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INTISARI 

IMPLEMENTASI ALGORITMA SCHMIDT-SAMOA PADA ENKRIPSI DEKRIPSI 

EMAIL BERBASIS ANDROID 

 

Saat ini email merupakan alat komunikasi yang umum dipakai oleh banyak orang. 

Dengan email kita dapat begitu mudah bertukar pesan tanpa batasan jarak dan waktu. 

Secara umum email tidak menjamin kerahasiaan pesan yang dikirimkan oleh pengguna. 

Penyampaian pesan email membutuhkan suatu sistem keamanan yang menggunakan 

teknik penyandian yang disebut dengan kriptografi.  

Pada penelitian ini penulis membuat aplikasi email client berbasis android yang 

mengimplementasikan algoritma Schmidt-Samoa. Algoritma ini termasuk dalam 

kriptografi kunci publik, dimana kunci publik yang digunakan untuk mengenkripsi pesan 

berbeda dengan kunci privat yang digunakan untuk melakukan dekripsi pesan. Algoritma 

ini melakukan proses enkripsi dan dekripsi pesan teks yang mendasarkan pada 

perhitungan matematika dalam operasi eksponensial dan modulus. Pada aplikasi ini 

digunakan kunci dalam rentang 512 bit sampai 1024 bit. Penelitian ini menggunakan 

pesan teks dengan berbagai variasi jumlah karakter dalam rentang 5 – 10.000 karakter 

untuk mengetahui seberapa cepat proses enkripsi dan dekripsi pesan dengan 

menggunakan algoritma tersebut. 

Aplikasi yang telah dibuat telah mampu melakukan enkripsi dekripsi pesan 

dengan menggunakan algoritma Schmidt-Samoa. Pada sistem yang telah dibuat, 

99,074% data penelitian menunjukkan proses dekripsi lebih cepat dibandingkan proses 

enkripsi. Untuk pesan teks dengan rentang 5-10.000 karakter yang menggunakan kunci 

512 bit, sistem mampu melakukan proses enkripsi dengan waktu 520 – 18.256 milidetik 

dan proses dekripsi dengan waktu 487 – 5.688 milidetik. Pada kunci 1024 bit, dengan 

rentang 5 hingga 10.000 karakter, sistem mampu melakukan proses enkripsi dengan 

waktu 5626 – 52.142 milidetik (7,388 kali lebih lama dibandingkan 512 bit) dan proses 

dekripsi dengan waktu 5463 – 15.808 milidetik atau 8,290 kali lebih lama dibandingkan 

512 bit. 

 

Kata kunci : Schmidt-Samoa, Enkripsi, Dekripsi, Android. 
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Bab I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini email merupakan alat komunikasi yang umum dipakai oleh 

banyak orang. Dengan email kita dapat begitu mudah bertukar pesan tanpa 

batasan jarak dan waktu. Secara umum email tidak menjamin kerahasiaan pesan 

yang dikirimkan oleh pengguna. Suatu pesan teks yang dikirim dapat bersifat 

rahasia atau pribadi, sehingga pengguna menginginkan pesan email tersebut tidak 

ingin diketahui oleh pihak-pihak yang tidak memiliki hak atau wewenang untuk 

mengaksesnya.  

Penyampaian pesan email membutuhkan suatu sistem keamanan. 

Pembuatan sistem keamanan tersebut menggunakan suatu teknik penyandian yang 

disebut dengan kriptografi. Dalam kriptografi terdapat dua konsep utama yakni 

enkripsi dan dekripsi. Enkripsi adalah proses mengamankan suatu informasi / 

pesan dengan suatu algoritma tertentu yang membuat informasi tersebut tidak 

dapat dibaca. Supaya pesan tersebut dapat dibaca, dilakukan proses yang disebut 

dengan dekripsi . Dekripsi adalah kebalikan dari enkripsi yaitu mengubah kembali 

bentuk tersamar tersebut menjadi informasi awal. Dalam melakukan proses 

dekripsi pesan dibutuhkan suatu pengetahuan khusus, yaitu kunci. 

Pada penelitian ini akan dibuat suatu aplikasi yang mengimplementasikan 

teknik kriptografi. Penerapan kriptografi ini akan difokuskan bagaimana 

kriptografi dapat mengamankan pesan email dengan tetap memperhatikan 

integritas pesan yang menggunakan algoritma Schmidt-Samoa. Algoritma ini 

mendasarkan pada perhitungan matematika dalam operasi eksponensial dan 

modulus.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, masalah yang 

akan diteliti penulis adalah :  Bagaimana mengimplementasikan algoritma 

Schmidt-Samoa untuk mengamankan pesan dalam email? 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan dalam sistem ini adalah sebagai berikut : 

• Panjang kunci terletak antara 512 bit dan 1024 bit 

• Kode ASCII yang dienkripsi dalam rentang 0-255 

• Platform yang digunakan adalah Android 

• Pesan yang dikirimkan dalam bentuk teks 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengamankan pesan email supaya hanya dapat 

dibaca oleh orang yang dimaksud dengan mengimplementasikan algoritma 

Schmidt-Samoa. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan di penelitian ini adalah : 

1. Studi Pustaka 

Studi Pustaka bertujuan untuk memberikan pengetahuan mengenai hal – hal yang 

terkait dengan enkripsi, kriptografi kunci publik dan algoritma Schmidt-Samoa 

yang digunakan untuk membantu penyelesaian Tugas Akhir ini. Studi Pustaka 

dilakukan dengan cara membaca buku, literatur, jurnal dan artikel dari internet 

yang berhubungan dengan masalah yang dibahas. 

 

2. Konsultasi 

Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing yang menguasai materi terkait, 

khususnya dengan kesulitan yang ditemui saat pelaksanaan Tugas Akhir. 

 

3. Pembuatan sistem dengan langkah langkah sebagai berikut : 

a. Mengindentifikasi permasalahan 

b. Perancangan Desain Aplikasi dan Antarmuka 

c. Pembuatan sistem 

d. Pengujian Program dan evaluasi 
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e. Pelaporan 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Laporan ini memiliki sistematika penulisan yang terbagi menjadi 5 bab yaitu : 

Bab 1 Pendahuluan , berisi mengenai gambaran umum mengenai apa yang diteliti 

dalam penulisan tugas akhir ini. 

Bab 2, Tinjauan Pustaka, berisi landasan teori yang digunakan dalam penelitian 

ini dan penjelasan algoritma yang digunakan dalam pengembangan sistem ini. 

Bab 3, Analisis dan Perancangan Sistem, berisi penjelasan mengenai sistem yang 

akan dibuat, seperti kebutuhan hardware dan software, arsitektur sistem, 

spesifikasi sistem, desain sistem dan rancangan antar muka sistem. 

Bab 4, Implementasi dan Analisis Sistem, berisi pembahasan implementasi dan 

pengujian sistem yang telah dibuat beserta analisisnya. 

Bab 5, Kesimpulan dan Saran, berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan. 

 

© U
KDW



Bab V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil implementasi dan analisis sistem, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Sistem telah dapat mengimplementasikan sistem keamanan dalam pesan 

email dengan menggunakan algoritma Schmidt-Samoa. 

2. Berdasarkan hasil penelitian proses dekripsi pesan 97,67% lebih singkat 

dibandingkan proses enkripsi, disebabkan karena pada proses enkripsi 

sebelum dilakukan perhitungan matematis, dilakukan proses padding 

terlebih dahulu. 

3. Dibandingkan dengan kunci 512 bit, sistem pada kunci 1024 bit 

melakukan proses enkripsi 8,43 kali lebih lama dan proses dekripsi 9,34 

kali lebih lama, dan ciphertext yang dihasilkan 99,637% lebih panjang. 

4. Peningkatan jumlah karakter plaintext yang dienkripsi, belum tentu akan 

diikuti peningkatan waktu proses enkripsi dan dekripsi. Tetapi untuk setiap 

rentang 100 karakter pesan dienkripsi, waktu rata-rata proses enkripsi dan 

dekripsi akan selalu meningkat. Pada kunci 512 bit, proses enkripsi rata-

rata meningkat 10,288% dan proses dekripsi rata-rata meningkat 3,74% 

dalam setiap rentang 100 karakter. Sedangkan pada kunci 1024 bit, proses 

enkripsi rata-rata meningkat 5,90% dan proses dekripsi meningkat 1,75% 

dalam setiap rentang 100 karakter. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran untuk pengembangan sistem ini adalah sebagai berikut : 

1. Pesan yang dikirimkan dapat diinputkan dalam text editor WYSIWYG.  

2. Sistem dapat digunakan tidak hanya untuk email Gmail dan Yahoo saja 

tetapi juga untuk email lainnya. 

3. Karakter pesan yang dienkripsi sebaiknya lebih luas cakupannya tidak 

hanya kode ASCII 0-255 saja. 
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